PLAG AT MERUPAKAN TI NDAKAN TI DAK TERPUJI

ABSTRAKSI

Liturgi adalah simbol tertua dari eksistensi komunitas Kristiani. Keberadaan liturgi
selalu berjalan beriring dengan keberadaan umat beriman. Bahkan dalam liturgilah terungkap
penghayatan iman umat Kristiani. Tidaklah berlebihan jikalau liturgi disebut sebagai puncak
dan mahkota teologi Kristiani. Namun demikian liturgi terus mengalami pembaruan dan
perubahan. Ini berarti bahwa liturgi selalu bersifat dinamis dan tidak pernah purna. Sejauh apa
dan dalam bagian mana liturgi terus mengalami perubahan? ltulah tanya yang selalu perlu

direnungkan karena liturgi adalah ungkapan iman sepanjang zaman.

Liturgi selalu memiliki bentuk yang mengandung makna karena itu liturgi pasti
memiliki struktur. Struktur utama liturgi terwujudkan dalam EKkaristi atau Perjamuan Kudus.
Karena itulah meneliti struktur liturgi Ekaristi akan semakin memaknai kehidupan iman
Gereja. Supaya dapat masuk ke dalam makna yang terdalam maka struktur Ekaristi tersebut
dibaca dengan teori filsafat simbol Ernst Cassirer. Demi mendapatkan kedalaman makna
tersebut maka struktur yang diteliti bukan hanya berangkat dari satu tradisi liturgi Gereja tetapi
dua tradisi utama yaitu tradisi Gereja Katolik Roma dan Gereja Protestan secara khusus GKJW.
Oleh sebab itulah komparasi menjadi sebuah metode untuk semakin memperkaya pemaknaan
liturgi bagi Gereja.

Akhirnya kita tahu bahwa liturgi Kristiani tidak datang tiba-tiba karena sejatinya liturgi
Kristiani mendapatkan pengaruh dari agama Yahudi dan kepercayaan yang ada pada zaman
Romawi-Yunani. Selain itu komunitas Kristiani sendiri menciptakan liturgi dalam penghayatan
iman kepada Tuhan Yesus Kristus. Oleh sebab itulah sejatinya liturgi Kristiani selalu terbuka
dan tidak pernah berhenti kepada sesuatu yang baku lalu menjadi beku. Namun demikian bukan
berarti bahwa liturgi dapat diubah-ubah sesuai selera karena dalam liturgi inilah terungkap

perjumpaan antara Tuhan dengan manusia.
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ABSTRACTION

The liturgy is the oldest symbol of the existence of the Christian community. The
existence of the liturgy always goes hand in hand with the existence of the faithful. It is even
in the liturgy that the Christian faith is revealed. It is no exaggeration if the liturgy is called the
pinnacle and crown of Christian theology. However, the liturgy continues to experience
updates and changes. This means that the liturgy is always dynamic and never complete. To
what extent and in what part does the liturgy continue to change? That is a question that always
needs to be contemplated because the liturgy is an expression of faith throughout the ages.

Liturgy always has a form that contains meaning because of that liturgy must have
structure. The main structure of the liturgy is embodied in the Eucharist or Holy Communion.
That's why examining the liturgical structure of the Eucharist will give more meaning to the
life of the Church's faith. In order to get into the deepest meaning, the structure of the Eucharist
is read with Ernst Cassirer's philosophical theory of symbols. In order to obtain this depth of
meaning, the structure under study does not only depart from one liturgical tradition of the
Church but two main traditions namely the tradition of the Roman Catholic Church and the
Protestant Church in particular the GKJW. That is why comparison becomes a method to
further enrich the meaning of the liturgy for the Church.

Finally, we know that the Christian liturgy did not come suddenly because the
Christian liturgy was actually influenced by Judaism and the beliefs that existed in the Roman-
Greek era. Besides that, the Christian community itself creates a liturgy in living out the faith
in the Lord Jesus Christ. That is why the true Christian liturgy is always open and never stops
at something standard and then becomes frozen. However, this does not mean that the liturgy
can be changed according to taste because it is in this liturgy that the encounter between God

and man is revealed.
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